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ABSTRACT

Palm oil is a leading commodity of plantations that has an important role in economic activity, including
in the Nunukan Regency. Palm oil marketing is carried out by farmers in the form of fresh fruit bunches,
there were several marketing channels that farmers use in the sell of fresh fruit bunches such as assemblers
wholesalers, and cooperatives. The selection of marketing channels is the most complex decision faced by
farmers. The purpose of this study is analyzing the factors influencing the choice decisions of marketing
channels smallholders farmers in the Nunukan Regency. The selection of research places was conducted
purposively and the determination of respondents using purposive and snowball sampling methods. The
number of samples in this study is 40 farmers. This study used primary data obtained through interviews
while secondary data obtained from related agencies. The research method is carried out descriptively to
describe the marketing channels that are formed as well as multinomial logistic regression analysis to see
the factors that have an influence on the selection of channels to be used in marketing. The results showed
that farmers sell fresh fruit bunches through three marketing channels namely, assembler (76,22 percent),
wholesalers (10,91 percent), and cooperatives (14,85 percent). Based on a statistical analysis of multinomial
logistic regression showed that the age of farmers, farming experience, the price of fresh fruit bunches, and
cash payment method have a significant influence on the selection of marketing channels used in the sale of
fresh fruit bunches.
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ABSTRAK

Kelapa sawit merupakan komoditas unggulan perkebunan yang memiliki peranan penting
dalam aktivitas perekonomian, termasuk di Kabupaten Nunukan. Pemasaran kelapa sawit
dilakukan petani dalam bentuk TBS, dimana proses pemasarannya dilakukan dengan
melibatkan lembaga pemasaran seperti pedagang pengumpul, pedagang besar dan koperasi.
Pemilihan saluran pemasaran merupakan keputusan yang paling kompleks yang dihadapi
petani. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi pilihan
saluran pemasaran pada perkebunan rakyat di Kabupaten Nunukan. Pemilihan tempat
penelitian dilakukan secara purposive dan penentuan responden menggunakan teknik purposive
sampling dan snowball sampling. Jumlah sampel pada penelitian ini ialah 40 petani. Penelitian ini
menggunakan data primer yang diperoleh melalui wawancara sedangkan data sekunder
diperoleh dari instansi yang terkait. Metode penelitian dilakukan secara deskriptif untuk
menggambarkan saluran pemasaran yang terbentuk serta analisis regresi multinomial logistik
untuk melihat faktor yang memiliki pengaruh terhadap pemilihan saluran yang akan digunakan
dalam pemasaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani memasarkan tandan buah segar
melalui saluran pemasaran pedagang pengumpul (76,22 persen), pedagang besar (10,91 persen),
dan koperasi (14,85 persen). Berdasarkan analisis statistik regresi multinomial menunjukkan
bahwa usia petani, pengalaman usaha tani, harga tandan buah segar dan sistem pembayaran
secara tunai memiliki pengaruh yang signifikan dalam pemilihan saluran pemasaran yang
digunakan pada pemasaran tandan buah segar.

Kata kunci: perkebunan rakyat, saluran pemasaran, tandan buah segar
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PENDAHULUAN

Kelapa sawit merupakan komoditas uta-
ma perkebunan yang signifikan memiliki pe-
ngaruh terhadap peningkatan perekonomian
di Indonesia. Nilai ekonomi yang didapat dari
hasil kelapa sawit antara lain sebagai penun-
jang perdagangan luar negeri, pemasok tena-
ga kerja, dan sebagai sumber penghasilan
masyarakat setempat. Menurut Purba &
Sipayung (2017) dan Ngadi & Noveria (2017),
dampak positif yang diberikan dengan ada-
nya perkebunan kelapa sawit yakni sebagai
sumber pendapatan dan menciptakan pe-
luang kerja serta berkontribusi terhadap pem-
bangunan daerah.

Pada tahun 2018, komoditas kelapa sawit
telah memberikan kontribusi terhadap negara
melalui devisa mencapai 16,50 milyar US$
dengan volume 29.071 juta ton. Perkebunan
kelapa sawit telah memberikan pekerjaan
kepada sekitar 4,2 juta pekerja dan sebagai
sumber penghasilan bagi sekitar 2,5 juta
keluarga penggarap (Ditjenbun, 2019). Me-
ngingat potensi yang diberikan oleh komo-
ditas kelapa sawit yang sangat besar terhadap
perekonomian maka pengembangannya terus
ditingkatkan. Perkebunan kelapa sawit Indo-
nesia saat ini didominasi sebesar 51,37 persen
merupakan perkebunan besar swasta, 46,31
persen perkebunan rakyat dan sisanya 6,32
persen perkebunan besar negara. Oleh karena
itu dapat dikatakan bahwa banyak orang
mengandalkan kelapa sawit sebagai sumber
pendapatan dan lapangan pekerjaan. Produk-
tivitas rata-rata perkebunan rakyat sebesar
2,34 ton/ha/tahun.

Sebaran perkebunan kelapa sawit rakyat
terbesar berada pada wilayah pulau Sumatera
dan Kalimantan (Tabel 1). Kalimantan Utara
berada pada urutan ke 14 dalam luas lahan
dan produksi kelapa sawit perkebunan rakyat
2020). Kabupaten
Nunukan merupakan daerah di Provinsi

di Indonesia (Ditjenbun,

Kalimantan Utara yang memliliki luas lahan
perkebunan terbesar dengan luas 33.306 ha
atau sebesar 89,25 persen dari total luas lahan
kelapa sawit di Kalimantan Utara (BPS
Kalimantan Utara, 2020). Pengembangan ke-
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lapa sawit di Kabupaten Nunukan bertujuan
untuk meningkatkan perekonomian daerah
dan pendapatan masyarakat. Siradjuddin
(2015), menyatakan bahwa kontribusi terbesar
yang diberikan dengan adanya perkebunan
kelapa sawit adalah meningkatnya pen-
dapatan daerah.

Kecamatan Sebatik Barat merupakan sa-
lah satu sentra produksi kelapa sawit perke-
bunan rakyat di Kabupaten Nunukan yang
memiliki luas lahan 2.597 hektar dengan
produksi 36.920.850 ton (Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan,
2020).

Tabel 1. Luas Areal dan Produksi Kelapa
Sawit Perkebunan Rakyat di

Indonesia Tahun 2019
Provinsi Luas Lahan  Produksi
(Ha) (Ton)
Riau 1.831.592 5.510.523
Sumatera Utara 730.410 2.720.087
Jambi 688.407 1.690.969
Sumatera Selatan 673.581 2.685.039
Kalimantan Barat 445.868 837.759
Kalimnatan Timur 290.825 544.802
Aceh 240.415 471.350
Sumatera Barat 223.694 608.253
Bengkulu 210.532 790.802
Kalimantan Tengah 171.804 299.045
Lampung 110.356 203.319
Kalimantan Selatan 106.558 263.736
Bangka Belitung 72.063 154.067
Kalimantan Utara 37.699 91.457
Kepulauan Riau 1.288 1.801

Sumber: Ditjenbun, 2020

Pemasaran adalah kegiatan untuk men-
distribusikan sebuah produk dari produsen
hingga ke pengguna akhir. Pemasaran kelapa
sawit dilakukan dalam bentuk tandan buah
segar (TBS) dengan konsumen akhir adalah
pabrik kelapa sawit. Perkebunan kelapa sawit
rakyat di identikkan dengan memiliki luas
lahan dan produksi TBS yang terbatas se-
hingga penjualan langsung ke pabrik pe-
ngolahan sulit untuk dilakukan (Fauzi et al.
2012). Oleh karena itu, dalam kegiatan pe-
masaran petani memiliki pilihan lembaga
pemasaran seperti pedagang pengumpul,
pedagang besar, agen, koperasi dan kelompok
tani (Nugroho, 2015; Sumiati et al. 2017;
Sumartono et al. 2018; Oktavianus et al. 2019).
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Proses pemasaran TBS pada perkebunan
rakyat memiliki permasalahan mengenai har-
ga jual yang rendah, harga beli di tingkat lem-
baga perantara bervariasi, dan harga jual
diterima petani dari lembaga pemasaran jauh
lebih kecil di banding harga jual ke pabrik
kelapa sawit (Fadilah et al. 2018; Wati & Yanti,
2020).

Keputusan terhadap memilih saluran pe-
masaran merupakan keputusan penting bagi
petani karena setiap saluran memiliki tingkat
keuntungan dan biaya tertentu (Hung & Khai,
2020). Pemasaran memainkan peran penting
bagi petani skala kecil untuk memberikan
pendapatan yang stabil dan berkelanjutan
(Safi et al. 2018). Harga jual produk ialah satu
diantara faktor utama yang menjadi pertim-
bangan bagi petani terhadap penentuan sa-
luran pemasaran yang akan digunakan (Putri
et al. 2018; Fon et al. 2019). Adanya lembaga
pemasaran mengakibatkan terbentuknya bia-
ya-biaya dalam saluran pemasaran. Biaya
pemasaran tersebut akan diperhitungkan
pada penentuan harga sebuah produk yang
akan diberikan lembaga pemasaran kepada
produsen, sehingga terjadi perbedaan harga
dimasing-masing saluran pemasaran. Oleh
karena itu, harga yang tinggi akan berdampak
terhadap pendapatan yang diterima. Namun,
dalam beberapa penelitian dikatakan bahwa
terdapat faktor lain yang digunakan sebagai
pertimbangan untuk memilih saluran pe-
masaran yakni faktor sosial ekonomi
(Adanacioglu, 2016; Ntimbaa & Akyoob,
2017).

Pemilihan saluran pemasaran merupakan
hal yang sangat penting dalam kegiatan
pemasaran sebuah produk. Hal ini dikarena-
kan setiap saluran pemasaran akan memberi-
kan harga yang berbeda pada masing-masing
lembaga pemasaran sehingga akan berpenga-
ruh terhadap pendapatan petani. Memilih
saluran pemasaran mana yang dipilih untuk
memasarkan produk yang dihasilkan, me-
mungkinkan petani memperoleh keuntungan
yang terbesar (Dilana ef al. 2013).

Berdasarkan uraian tersebut maka peneli-
tian ini memiliki tujuan untuk menganalisis
faktor-faktor yang memengaruhi pilihan sa-
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luran pemasaran TBS pada perkebunan
rakyat di Kabupaten Nunukan.

METODE
LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan
Sebatik Barat Kabupaten Nunukan. Pemilihan
tempat penelitian dilakukan secara purposive
berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas
Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten
Nunukan bahwa Kecamatan Sebatik Barat
merupakan salah satu sentra perkebunan
kelapa sawit rakyat. Adapun waktu penelitian
dan pengumpulan data dilaksanakan selama
bulan Januari hingga April 2020.

JENIS DAN SUMBER DATA

Penelitian ini memakai data primer dan
sekunder. Data primer ditemukan melalui
observasi lapang dengan teknik wawancara
menggunakan kuesioner. Sementara itu, data
sekunder ditemukan melalui instansi yang
terkait seperti Badan Pusat Statistik, Direk-
torat Jenderal Perkebunan serta Dinas
Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten

Nunukan.

METODE PENENTUAN RESPONDEN

Penentuan sampel pada penelitian ini
dilakukan secara purvosive sampling dengan
kriteria petani yang melakukan usaha tani
kelapa sawit dan telah berproduksi serta
pernah melakukan kegiatan pemasaran kela-
pa sawit. Jumlah petani kelapa sawit di
Kecamatan Sebatik Barat yaitu 608 orang
(Balai
Sebatik Barat, 2020). Jumlah petani responden

Penyuluhan Pertanian Kecamatan

yang diambil adalah sebanyak 40 orang.
Kemudian teknik snowball sampling diguna-
kan untuk mengumpulkan data saluran
pemasaran dari petani produsen hingga ke
pabrik kelapa sawit.

METODE ANALISIS DATA

Analisis data dalam penelitian ini meng-
gunakan analisis marketing channel choice. Ana-
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lisis marketing channel choice atau analisis
pilihan saluran pemasaran digunakan untuk
melihat kecondongan channel yang dipilih
oleh petani dalam kegiatan pemasaran tandan
buah segar. Alat analisis penelitian ini me-
makai regresi multinomial logit dengan
bantuan software statistik SPSS 25. Untuk
melakukan analisis data yang variabel
responya adalah kualitatif yang berjumlah
lebih dari dua kategori maka digunakan
model multnomial logistic regression. Bentuk
umum model peluang multinomial logit
dengan m faktor diformulasikan dalam
persamaan berikut (Hosmer & Lemeshow,

2000) :
edl (*)

ﬂi(x)=P(Y=i|x)=W

Keterangan :
1 (X)

untuk j

= peluang terjadinya peristiwa ke-j

= 0,1,2 setiap fungsi vektor 2(p + 1)
parameter f7= Bl ,B7

Vektor S, =0dan gy(x) =0

Sehingga fungsi logit dapat dirumuskan
sebagai berikut:

= P (¥Y=j|x)
9,09 =tn [7525
9; () = Bjo + Bjuxy + Bjzxa + -+ + By
gj (x) = xTﬁj
Dengan j sebagai kategori dan m merupakan
kategori acuan.

Dalam kajian ini menggunakan jenis pe-
dagang perantara yang merupakan saluran
pemasaran yang digunakan petani di Kabu-
paten Nunukan sebagai variabel respon atau
variabel (Y). Dalam kajian ini saluran pema-
saran yang digunakan petani yaitu pedagang
pengumpul, pedagang besar, dan koperasi.
Sehingga pedagang pengumpul merupakan
variabel respon acuan atau (Y=0). Adapun
variabel-variabel penjelas pada penelitian ini
terdapat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rincian Variabel yang Digunakan
pada Model Regresi Multinomial

Logit
Varia- Jenis
bel Uraian Pengukuran Keterangan
e .
Variabel
X1 Usia Rasio Tahun
X2 Pendidikan Rasio Tahun
X3  Pengalaman Rasio Tahun
usaha tani
X4  Jumlah Rasio Kg
produksi
X5  Harga Rasio Rp/kg
X6  Luaslahan Rasio Ha
X7  Sistem Nominal 1 = Tunai;
Pembayaran (Dummy) 0= Tidak
Tunai
HASIL DAN PEMBAHASAN

KARAKTERISTIK RESPONDEN

Karakteristik responden akan membantu
memberikan gambaran kondisi pemasaran
kelapa sawit perkebunan rakyat di Kecamatan
Sebatik Barat Kabupaten Nunukan. Karak-
teristik responden dikategorikan berdasarkan
usia petani, tingkat pendidikan, pengalaman
usaha tani yang dimilki dan luas areal yang
dikelola. Secara rinci dapat dilihat pada Tabel
3.

Tabel 3. Karakteristik Petani Responden di
Kabupaten Nunukan

Uraia{l ] re]s l;r(r)lrlle:il;n Persentase

Karakteristik (Orang) (%)
Kelompok usia
(tahun)
<40 7 18
40 - 59 23 58
> 60 10 25
Tingkat pendidikan
SD 27 68
SMP 7 18
SMA 6 15
Pengalaman usaha
tani (tahun)
<12 9 23
12 - 28 20 50
>29 11 28
Luas lahan (ha)
<1 0 0
1-4 34 85
>5 6 15
Total 40 100

Faktor-faktor yang Memengaruhi Pilihan Saluran Pemasaran Tandan ...
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Petani responden Sebagian besar beumur
31 tahun ke atas dan masih berada pada usia
produktif. Usia adalah satu diantara faktor
penentu terhadap kemampuan untuk mela-
kukan usaha tani, dimana pengaruh tersebut
akan terlihat bagaimana kemampuan fisik
seseorang dalam menyelesaikan pekerjaan
yang dilakukan. Oleh karena itu petani di
Kabupaten Nunukan tidak hanya membudi-
dayakan kelapa sawit tetapi juga meng-
usahakan komoditas yang lainnya. Dalam
kegiatan pemasaran, petani yang usianya
lebih tua cenderung memilih memasarkan
produknya ke lembaga pemasaran yang ling-
kupnya lebih kecil yakni melalui pedagang
pengumpul desa (Dilana et al. 2013; Putri et al.
2018).

Seperti yang terdapat di beberapa daerah
pertanian di Indonesia, petani kelapa sawit di
Kabupaten Nunukan sebagian besar (68 per-
sen) memiliki pendidikan yang tergolong ren-
dah karena hanya sampai pada tingkatan SD.
Tingkat pendidikan merupakan salah satu
faktor penunjang bagi petani dalam melaku-
kan usaha tani. Sehingga akan mempengaruhi
petani dalam menerima informasi-informasi
terbaru dan membantu petani ketika dihadap-
kan pada masalah-masalah usaha pertanian.
Petani yang memiliki tingkat pendidikan for-
mal yang lebih tinggi cenderung memasarkan
produknya menggunakan lembaga pema-
saran yang lingkupnya lebih luas. Hal ini
disebutkan oleh Sujarwo (2015), bahwa sema-
kin tinggi pendidikan petani maka akan
memilih memasarkan ke pabrik pengolahan.

Pada karakteristik berdasarkan penga-
laman usaha tani mayoritas responden yaitu
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sebesar 78 persen responden memiliki penga-
laman 12 hingga 29 tahun melakukan usaha
pertanian. Oleh karena itu, dengan pengala-
man yang dimiliki dapat membantu petani
dalam mengelola usaha tani dan memilih
komoditi yang akan di budidayakan. Dalam
kegiatan pemasaran petani yang memiliki
pengalaman lebih lama cenderung memilih
pemasaran menggunakan pedagang besar
(Putri et al. 2018).

Lahan merupakan aset penting yang
diperlukan bagi petani dan merupakan satu
diantara faktor produksi yang sangat penting.
Luas areal akan sangat mempengaruhi besar-
nya produksi, semakin besar areal yang
dimilki petani maka jumlah produksi yang
dihasilkan akan besar pula. Sebagian besar
petani responden kelapa sawit di Kabupaten
Nunukan yaitu sebesar 85 persen memiliki
luasan lahan 1 hingga 4 hektar. Luasan lahan
yang dimiliki petani memiliki pengaruh
dalam kegiatan pemasaran. Hal ini disebut-
kan dalam penelitian Putri et al. (2018) petani
yang memiliki lahan besar memilih memasar-
kan ke lembaga pemasaran dengan lingkup
yang besar. Sejalan dengan penelitian Mitra et
al. (2015) bahwa luas lahan yang dimiliki oleh
petani berpengaruh terhadap memilih saluran
pemasaran kopi.

SALURAN PEMASARAN

Saluran pemasaran TBS di Kabupaten
Nunukan melibatkan petani, pedagang
pengumpul, koperasi dan pedagang besar.
Berdasarkan hasil penelitian ini saluran
pemasaran terbagi menjadi 5 saluran sebagai

berikut (Gambar 1).

TN )
Koperasi
Saluran I1 14,85%
~—
\ 4
Saluran IYV ( \ 45% ‘ -
4775% |  Pedagang - I; 2’{:1 ‘
. lsaturant | Pengumpul > P
Petani aluran it
Saluran V \ / 23,97% \. .
)
o Pedagang
Saluran III 10,91% : Besar
~—

Gambar 1. Saluran Pemasaran TBS di Kabupaten Nunukan
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Tabel 4. Hasil Uji Wald dan Odds Ratio dari Faktor-faktor yang Memengaruhi Pilihan
Saluran Pemasaran TBS di Kabupaten Nunukan

Tujuan? B Wald Sig. Exp(B)

Pedagang Intercept -857.05 0.000 0.997

Besar Usia -0.002 0.000 1.000 0.998
Pendidikan 0.204 0.000 1.000 1.226
Pengalaman 0.039 0.000 1.000 1.039
Produksi 0.000 0.000 1.000 1.000
Harga 0.727 0.000 0.997 2.070
Luas lahan 0.049 0.000 1.000 1.050
Sistem pembayaran -23.492 0.000 0.998 6.277

Koperasi  Intercept -139.01 4.992 0.025
Usia 0.208 2.204 0.138*** 1.231
Pendidikan 0.381 0.540 0.436 1.464
Pengalaman -0.353 3.406 0.065** 0.702
Produksi -0.001 0.908 0.341 0.999
Harga 0.091 3.522 0.061** 1.096
Luas lahan 1.488 1.583 0.208 4.426
Sistem pembayaran 23.957 0.000 0.000* 2.585

Keterangan:

aThe reference category is: pedagang pengumpul
*  =signifikan pada taraf 1%,

** = signifikan pada taraf 10%,

*** = signifikan pada taraf 15%

ANALISIS PILIHAN SALURAN
PEMASARAN (MARKETING CHANNEL
CHOICE)

Hasil uji kesesuaian model (goodness of fit)
diperoleh bahwa p-value dari uji deviance
terhadap model yang memiliki nilai 1.000 atau
lebih besar dari @, yang bermakna bahwa HO
diterima. Hal ini artinya bahwa model yang
dibentuk telah sesuai. Adapun Nilai R-square
terhadap model yang telah terbentuk ini
sebesar 86,5 persen, yang memiliki makna
bahwa sebesar 86,5 persen keragaman data
dari tujuan pilihan saluran dalam memasar-
kan tandan buah segar kelapa sawit dapat
diterangkan oleh variabel usia petani, penga-
laman petani, pendidikan petani, jumlah pro-
duksi, luasan lahan, dan sistem pembayaran.
Sementara sisanya diterangkan oleh faktor
lain dari luar model.

Hasil kajian menunjukkan bahwa terda-
pat tiga lembaga yang digunakan petani pada
saluran pemasaran tandan buah segar yakni
pedagang pengumpul, pedagang besar dan
koperasi sehingga terdapat dua fungsi logit.
Pada Gambar 2 menerangkan tentang estima-
si parameter dan odds ratio menunjukkan
bahwa pada fungsi logit satu (pedagang besar

Arwan et al.

dibandingkan dengan pedagang pengumpul),
variabel penjelas tidak ada yang signifikan.
Sedangkan pada fungsi logit kedua (koperasi
dibandingkan dengan pedagang pengumpul),
variabel penjelas yang signifikan berpengaruh
adalah wusia petani, pengalaman, harga, dan
sistem pembayaran.

Selanjutnya dari fungsi logit tersebut ma-
ka akan dilihat peluang dari masing-masing
variabel. Data Gambar 2 menunjukkan nilai
odds ratio pada variabel-variabel yang signifi-
kan. Variabel usia petani berpengaruh nyata
terhadap peluang pilihan saluran pemasaran
melalui koperasi. Nilai koefisien regresi
bertanda positif dan odds ratio sebesar 1,23.
Hasil statistik ini memiliki makna bahwa ada-
nya peningkatan usia petani maka peluang
untuk memilih menjual TBS ke koperasi
adalah sebesar 1,23 kalinya dari peluang un-
tuk memilih menjual melalui pedagang pe-
ngumpul. Hal ini berbeda dengan penelitian
Putri et al. (2018), yang menemukan bahwa
semakin tua usia petani cenderung menjual ke
pedagang pengumpul, karena faktor sosial
seperti tingkat kepercayaan lebih tinggi ke-
pada pedagang pengumpul yang juga berdo-
misili ditempat yang sama dengan petani atau

Faktor-faktor yang Memengaruhi Pilihan Saluran Pemasaran Tandan ...
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merupakan ketua kelompok tani bahkan me-
miliki hubungan kekerabatan.

Pengalaman usaha tani berpengaruh nya-
ta terhadap pilihan saluran pemasaran mela-
lui koperasi. Nilai koefisien regresi penga-
laman usaha tani betanda negatif dan odds
ratio sebesar 0,7, yang memiliki arti bahwa
setiap perbedaan satu tahun pengalaman
petani maka peluang memilih menjual tandan
buah segar melalui koperasi adalah 0,7
kalinya dari peluang menjual melalui peda-
gang pengumpul. Dengan peningkatan pe-
ngalaman yang dimiliki petani dalam usaha
tani kelapa sawit akan memperkecil peluang
untuk memilih menjual melalui koperasi. Hal
ini menunjukkan bahwa petani yang telah
berpengalaman dalam usaha tani cenderung
mempunyai keterikatan yang lebih erat
dengan pedagang pengumpul. Hasil ini
sejalan dengan penelitian (Bakar & Fauzi 2013;
Harahap & Yuliarti 2018), yang mengemuka-
kan bahwa pengalaman usaha tani signifikan
berpengaruh terhadap pilihan saluran pema-
saran karet dan salak yang digunakan oleh
petani.

Variabel berikutnya yaitu harga tandan
buah segar. Hasil analisis menunjukkan nilai
odds ratio sebesar 1,09 yang memiliki makna
bahwa setiap perbedaan satu satuan harga
maka peluang memilih pemasaran melalui
koperasi adalah 1,09 kalinya dari peluang
untuk memilih menjual TBS melalui peda-
gang pengumpul. Semakin tinggi harga yang
ditawarkan oleh koperasi maka kecende-
rungan petani akan memilih pemasaran
menggunakan koperasi. Hasil ini didukung
dengan penelitian yang dilakukan Sujarwo
(2015), yang mengemukakan bahwa dalam
memilih saluran pemasaran karet faktor harga
signifikan berpengaruh.

Variabel yang terakhir yaitu sistem pem-
bayaran. Pada penelitian ini sistem pemba-
yaran yang diterapkan oleh lembaga pema-
saran terbagi menjadi dua jenis, yaitu pem-
bayaran tunai (pembayaran secara langsung
dilakukan setelah proses penimbangan oleh
lembaga) dan tidak tunai (pembayaran akan
dilakukan setelah tiga sampai tujuh hari).
Sistem pembayaran memiliki nilai koefisien
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bertanda positif dan odds ratio 2,58. Nilai ini
bermakna bahwa peluang untuk memilih sa-
luran pemasaran melalui koperasi lebih besar
2,58 dari peluang melalui pedagang pengum-
pul. Ketika sistem pembayaran yang dilaku-
kan sacara tunai maka petani cenderung
memilih menjual tandan buah segar melalui
koperasi. Hasil ini searah dengan kajian
Udimal (2015), yang mengatakan bahwa
sistem pembayaran secara tunai signifikan
memengaruhi pilihan saluran pemasaran
kedelai di Ghana.

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
faktor-faktor yang memengaruhi petani ter-
hadap memilih saluran pemasaran TBS di
Kabupaten Nunukan adalah usia petani,
pengalaman usaha tani, harga TBS dan sistem
pembayaran.

SARAN

Adapun saran dalam penelitian ini yaitu,
sebaiknya lembaga pemasaran yakni koperasi
melakukan pembayaran secara tunai dalam
pembelian TBS sehingga petani memasarkan
hasil panennya secara kolektif melalui kope-
rasi agar petani memiliki posisi tawar dalam
penentuan harga. Bagi penelitian selanjutnya,
untuk mengetahui lebih jauh mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi dalam pe-
nentuan saluran pemasaran dapat menam-
bahkan variabel jarak, dan hubungan keke-
luargaan.
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